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ABSTRAK 

PENGARUH PENDAPATAN PER KAPITA DAN JUMLAH WAJIB PAJAK 

EFEKTIF TERHADAP PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN DI 

INDONESIA 

Darmeyta Rahmanisa; Siti Rohima 

Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Indonesia 

 

Di Indonesia, Pajak Penghasilan (PPh) menempati posisi yang penting sebagai 

kontributor terbesar pada realisasi penerimaan pajak Indonesia dari tahun ke tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita dan jumlah 

wajib pajak efektif terhadap penerimaan pajak penghasilan di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder pada data time series dengan kurun waktu 20 tahun (2003-

2022) dan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa varibel pendapatan per kapita berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) di Indonesia, begitupun dengan variabel 

jumlah wajib pajak efektif. Sementara itu, secara simultan, pendapatan per kapita dan 

jumlah wajib pajak efektif berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan di 

Indonesia dan dapat menjelaskan 69,44% variasi variabel penerimaan pajak penghasilan 

tersebut. 

 

Kata kunci: Pendapatan Per Kapita, Jumlah Wajib Pajak Efektif, Penerimaan Pajak 

Penghasilan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PER CAPITA INCOME AND EFFECTIVE TAXPAYERS ON  

INCOME TAX REVENUE IN INDONESIA  

Darmeyta Rahmanisa; Siti Rohima 

Faculty of Economics, Sriwijaya University, Indralaya, Indonesia 

 

In Indonesia, Income Tax (PPh) occupies an important position as the largest 

contributor to the realization of Indonesia's tax revenue from year to year. This study aims to 

analyze the effect of income per capita and effective taxpayers on income tax revenue in 

Indonesia. This study uses secondary data on time series data with a period of 20 years (2003-

2022) and is conducted using multiple linear regression analysis techniques. Based on the 

results of the analysis and discussion that has been carried out, it can be concluded that the per 

capita income variable has a significant and positive effect on Income Tax (PPh) revenue in 

Indonesia, as well as the effective taxpayers variable. Meanwhile, simultaneously, per capita 

income and effective taxpayers affect income tax revenue in Indonesia and can explain 69.44% 

of the variation in the income tax revenue variable.. 

 

Keywords: Per Capita Income, Effective Taxpayers, Income Tax Revenue 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Pemerintah memainkan peran penting dalam sistem ekonomi setiap 

negara di seluruh dunia. Di Indonesia, peran pemerintah dibagi menjadi tiga 

kategori utama, yaitu pertama fungsi alokasi, artinya tidak semua produk dapat 

disediakan oleh swasta dan diperoleh melalui sistem pasar. Pemerintah 

diwajibkan dapat menyediakan barang publik atau barang-barang umum yang 

tidak dapat disediakan oleh sektor swasta. Kedua fungsi distribusi, akibat 

perannya tersebut pemerintah diharuskan untuk memastikan bahwa pendapatan 

didistribusikan secara merata di seluruh wilayah, mencegah berkembangnya 

kesenjangan di beberapa daerah sebagai akibat dari ketimpangan pendapatan. 

Ketiga fungsi stabilisasi yang mengandung pengertian bahwa pemerintah dalam 

suatu negara berperan dalam mengatur dan mengendalikan kegiatan ekonomi, 

yang berakibat pada terciptanya kebijakan ekonomi di negara tersebut 

(Mangkoesoebroto, 2018).  

Pemerintah dalam suatu negara merupakan pelaku ekonomi yang berperan 

menjadi rumah tangga pemerintah. Peran pemerintah dalam perekonomian adalah 

sebagai penyelenggara negara yang sering berinteraksi langsung dengan 

masyarakat. Pemerintah bertugas meningkatkan kesejahteraan warganya sebagai 

komponen penyelenggara negara yang paling utama dan bersamaan dengan peran 

lainnya yaitu sebagai dinamisator, regulator, serta fasilitator untuk perekonomian 

nasional. 
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Pemerintah memiliki sumber pendapatan untuk membiayai segala 

keperluan demi kelangsungan pembangunan bangsa selama menjalankan 

tugasnya. Penerimaan negara adalah semua penerimaan kas umum yang berasal 

dari kas pemerintah pusat dan kas daerah yang menambah pemerataan dana 

selama tahun anggaran yang bersangkutan, yang menjadi hak pemerintah pusat 

dan daerah (Wahyuningsih, 2020). Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara, pendapatan negara 

didefinisikan sebagai hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambahan nilai 

kekayaan bersih dan terdiri dari pendapatan dalam negeri yang bersumber dari 

penerimaan pajak dan penerimaan negara bukan pajak; serta hibah yang diperoleh 

dari pemerintah negara lain maupun tingkat pemerintah lainnya. 

Penerimaan pajak merupakan salah satu perhatian utama pemerintah 

Indonesia karena merupakan sumber utama pendapatan pemerintah. Berbagai 

inisiatif dilakukan pemerintah dari tahun ke tahun untuk memastikan penerimaan 

pajak terus meningkat. Meningkatnya realisasi pemungutan pajak merupakan 

tanda bahwa pembangunan dan pertumbuhan ekonomi berjalan dengan baik. 

Pemerintah dapat beroperasi secara efisien jika menerima pendapatan negara yang 

adil sebagai akibat dari tingginya tingkat penerimaan pajak (Sihaloho, 2020). Oleh 

karena itu, pajak sebagai salah satu sumber penerimaan negara memegang 

peranan penting dalam menyeimbangkan anggaran negara (Sumaryani, 2019). 

Jika pendapatan pajak besar, negara akan terdorong untuk meningkatkan 

pengeluaran pemerintah dan merangsang ekonomi, yang berujung mengarah pada 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 
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Perpajakan di Indonesia berdiri sejak tahun 1983 yang diatur melalui pasal 

23A UUD 1945 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dan telah 

diperbarui dengan UU No. 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 28 Tahun 2007, 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pengertian lain yang diberikan oleh 

Brotodihardjo (1984) adalah bahwa pajak merupakan suatu kewajiban untuk 

memberikan sebagian kekayaan kepada negara sebagai akibat dari suatu keadaan, 

peristiwa, atau perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu tetapi bukan 

merupakan suatu hukuman yang dapat ditegakkan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang ditetapkan oleh pemerintah, tetapi tidak ada 

keuntungan langsung bagi negara selain untuk memelihara kesejahteraan umum. 

Oleh karena itu, pajak dibayarkan untuk mendukung tindakan yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup warganya, seperti subsidi kebutuhan 

pokok, pembangunan fasilitas umum, peningkatan infrastruktur, dan lain 

sebagainya. Berikut merupakan gambar realisasi pendapatan negara pada sub-

pajak dalam negeri di Indonesia. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 (diolah) 

Gambar 1. 1 Realisasi Pendapatan Negara Penerimaan Pajak 2019-2022  

 

Gambar 1.1 menunjukkan realisasi pendapatan negara pada penerimaan 

pajak khususnya pajak dalam negeri. Dilihat dari gambar, Pajak Penghasilan 

(PPh) menempati posisi yang penting sebagai kontributor terbesar pada realisasi 

penerimaan pajak Indonesia dari tahun ke tahun. Pajak Penghasilan (PPh) 

dikenakan kepada orang pribadi atau badan atas penghasilan yang diterimanya 

dalam bentuk apapun yang termasuk dalam masa satu tahun pajak. Pajak 

Penghasilan (PPh) yang berlaku di Indonesia terdiri dari beragam jenis 

diantaranya PPh pasal 21, 22, 23, 25, dan PPh pasal 29. 
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Penerimaan pajak dipengaruhi oleh variabel eksternal maupun variabel 

internal. Ekspansi ekonomi, nilai tukar rupiah, tenaga kerja, harga minyak 

internasional, dan suku bunga adalah contoh variabel eksternal yang 

mempengaruhi penerimaan pajak suatu negara. Kemudian, tarif pajak dan wajib 

pajak itu sendiri, merupakan faktor internal yang mempengaruhi pendapatan pajak 

sendiri (Syahputra, 2006). Berikut merupakan gambar penerimaan pajak 

penghasilan di Indonesia : 

  

Sumber : Kementerian Keuangan, 2022 (diolah) 

Gambar 1. 2 Penerimaan Pajak Penghasilan 2018-2022 

 

Gambar 1.2 menunjukkan fluktuasi yang beragam dari penerimaan pajak 

penghasilan dari  tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 2018 penerimaan Pajak 

Penghasilan (PPh) dilaporkan sebesar Rp749,97 triliun. Kemudian pada tahun 

2019 mengalami peningkatan namun rendah yaitu sebesar 2,88% atau menjadi 

Rp772,26 triliun dari tahun 2018. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

ekonomi, seperti perlambatan pertumbuhan ekonomi atau perubahan dalam 
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struktur pendapatan wajib pajak. Buruknya kinerja pemerintah dalam 

merealisasikan penerimaan pajak secara keseluruhan merupakan permasalahan 

kelanjutan dari historis atau kegagalan pada tahun-tahun sebelumnya. 

Fenomena penurunan penerimaan pajak tahun 2020 yang menyebabkan 

angka terendah selama kurun waktu 2018 hingga 2020 dilatarbelakangi dengan 

adanya pandemi Covid-19 yang berdampak pada penurunan pertumbuhan 

ekonomi akibat melemahnya aktivitas di sektor-sektor ekonomi. Tercatat 

penerimaan pajak penghasilan pada tahun 2020 hanya sebesar Rp594,03 triliun, 

turun sebesar 30% dari Rp772,26 triliun di tahun 2019. Namun, penerimaan pajak 

penghasilan kembali meningkat pada tahun 2021 menjadi Rp696,67 triliun, atau 

naik 14,73% dibandingkan tahun 2020. Peningkatan ini terus berlanjut di tahun 

2022 yang berhasil menjadi tahun dengan angka penerimaan pajak penghasilan 

tertinggi yaitu sebesar Rp998,21 triliun atau naik 30,2% dari tahun sebelumnya. 

Penerimaan pajak penghasilan secara konsisten telah mengalami banyak 

perubahan. Pemasukan yang sehubungan dengan penghasilan yang diperoleh 

suatu periode baik diterima oleh orang pribadi dikenakan pajak yang disebut 

sebagai pajak penghasilan (Yuliati, 2018).  Tertulis pada Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan , subjek 

perpajakan meliputi: orang pribadi, warisan yang belum dibagi menjadi satu 

kesatuan, badan, dan pelaku usaha. 

Wajib Pajak (WP) dan otoritas perpajakan berdampak pada variabel yang 

mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan, seperti pengetahuan wajib pajak, 

kepatuhan, dan penyuluhan, serta faktor internal seperti jumlah wajib pajak, 

volume penyetoran pajak, dan sosialisasi pajak. Faktor eksternal yang 
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memengaruhi penerimaan PPh dipengaruhi oleh kondisi perekonomian negara. 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan masyarakat akan diuntungkan dengan kondisi 

ekonomi yang stabil. Pendapatan masyarakat dipengaruhi oleh hal tersebut, 

dengan demikian akan berpengaruh pada penerimaan pajak penghasilan negara 

juga. 

Jumlah wajib pajak efektif dengan penerimaan pajak penghasilan 

mempunyai hubungan yang saling berkaitan. Besar kecilnya penerimaan pajak 

yang dapat dikumpulkan negara, secara langsung dipengaruhi oleh banyaknya 

jumlah wajib pajak efektif. Meski demikian, jumlah wajib pajak efektif yang 

terdaftar perlu diperhatikan kepatuhannya pada peraturan pajak untuk melihat 

berdampak atau tidaknya terhadap penerimaan pajak terutama pajak penghasilan. 

Wajib Pajak yang patuh adalah yang menaati peraturan perundang-undangan 

perpajakan, melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan penuh tanggung 

jawab (Rahayu, 2017). Semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak, atau sejauh 

mana individu menaati kewajiban perpajakannya, maka penerimaan pajak 

penghasilan akan meningkat. Gambar 1.3 memperlihatkan perubahan jumlah 

wajib pajak efektif di Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022. 

 



8 

 

 
Sumber : Kementerian Keuangan , 2022 (diolah) 

Gambar 1. 3 Jumlah Wajib Pajak Pajak 2018-2022 

 

Berdasarkan Gambar 1.3 dimulai tahun 2018 sampai dengan tahun 2022, 

jumlah wajib pajak Indonesia dapat dikatakan mengalami fluktuasi yang aktif. 

Menurut statistik yang diterima dari Kementerian Keuangan pada tahun 2018, 

efekti  mencapai 42,4 juta WP. Di tahun berikutnya, 2019, jumlah wajib pajak 

efektif mengalami peningkatan menjadi 45,9 juta WP. Pemerintah menyatakan 

bahwa kombinasi kepatuhan sukarela wajib pajak yang lebih tinggi, perubahan 

perilaku yang diakibatkan oleh tax amnesty, dan peningkatan cakupan wajib pajak 

dalam sistem administrasi perpajakan menjadi dasar atas jumlah wajib pajak 

meningkat. 

Kemudian pada 2020, sebesar 49,8 juta WP terhitung dan peningkatan ini 

terus berlanjut hingga di tahun selanjutnya, 2021, yang berhasil tumbuh sangat 

tinggi dibandingkan dari 5 periode tersebut dengan jumlah wajib pajak sebesar 

62,3 juta WP. Timbulnya wabah Covid-19 tidak membawa dampak yang terlalu 
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buruk terhadap peningkatan jumlah wajib pajak efektif. Berbagai upaya dipilih 

pemerintah untuk mempertahankan pertumbuhan jumlah wajib pajak efektif, 

seperti memperluas basis pelaporan dan pemabayaran pajak guna memudahkan 

Wajib Pajak, pemanfaatan data internal dan eksternal serta penegakan hukum 

untuk mendorong kepatuhan Wajib Pajak. 

Sementara itu, di tahun berikutnya 2022 jumlah wajib pajak efektif 

mengalami sedikit perlambatan peningkatan dengan perolehan 66,2 juta WP. 

Meski demikian, angka ini telah melampaui perolehan jumlah wajib pajak efektif 

terbanyak selama periode 2018-2022. 

Faktor lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi pemungutan pajak 

penghasilan adalah pendapatan per kapita. Hal ini merujuk pada jumlah 

pendapatan rata-rata yang diterima oleh setiap anggota dalam suatu kelompok 

populasi selama periode waktu tertentu, umumnya dalam satu tahun. Besarnya 

pajak yang dapat dipungut pemerintah akan bergantung pada pendapatan 

masyarakat. 

Pendapatan dari pajak di suatu negara berkorelasi erat dengan pajak tenaga 

kerja. Akibatnya penerimaan pajak akan meningkat ketika adanya pembayaran 

atas sewa, bunga, keuntungan perusahaan, serta gaji dan upah (Herman, 2007). 

Orang-orang yang berpenghasilan tinggi akan menjadi pembayar pajak dengan 

tarif yang lebih besar seiring dengan meningkatnya pendapatan, sehingga 

meningkatkan jumlah pembayar pajak secara keseluruhan. Hal ini berlaku 

terutama untuk pajak dengan tarif progresif, yang meningkatkan penerimaan 

pajak karena semakin banyak orang yang menjadi pembayar pajak dan membayar 

pajak dengan tarif yang lebih tinggi (Wijayanti dan Budi N, 2017). 
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Pendapatan per kapita dan perdagangan internasional memiliki dampak 

pada penerimaan pajak berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sen Gupta 

(2007). Gupta mengungkapkan, kebijakan perpajakan selalu berperan penting 

dalam mendorong pembangunan negara, tidak hanya dengan meningkatkan 

pendapatan negara tetapi juga dengan memastikan alokasi sumber daya yang adil, 

pemerataan pendapatan, dan stabilitas ekonomi. Kenaikan penerimaan pajak yang 

disebabkan oleh peningkatan pendapatan per kapita dapat mencerminkan sejauh 

mana pertumbuhan ekonomi suatu negara bermanfaat atau tidak. 

Pendapatan per kapita dihitung dengan membagi total pendapatan 

nasional suatu negara dengan jumlah penduduk dan hasilnya disebut sebagai 

Produk Domestik Bruto (PDB) Per Kapita. Penemuan oleh Muibi and Sinbo 

(2013) menyatakan bahwa pemungutan pajak sering kali merespons perubahan 

tingkat pendapatan per kapita Oleh karena itu, semakin tinggi pendapatan per 

kapita (PDB per kapita), semakin besar juga penerimaan pajak yang diterima oleh 

negara tersebut (Paramayuga, 2017). Perubahan pendapatan per kapita di 

Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022 dapat dilihat pada Gambar 1.4. 
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Sumber : World Bank (diolah) 

Gambar 1. 4 Pendapatan Per Kapita 2018-2022 

 

Pada umumnya, pendapatan per kapita akan meningkat setiap tahunnya. 

Terlihat dari Gambar 1.4 bahwa pendapatan per kapita Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019 yaitu dari $3,9027 menjadi $4,151.2. 

Namun, di tahun 2020 pendapatan per kapita mengalami penurunan dikarenakan 

wabah Covid-19 yang menyebabkan angka pendapatan per kapita lebih rendah 

dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2020 pendapatan per kapita menjadi $3,895.6 

atau menurun sebesar 3,7 persen dari tahun 2019. Melemahnya sepuluh sektor 

industri akibat pandemi Covid-19 turut menyumbang kontraksi ekonomi pada 

tahun 2020. Jika diurutkan berdasarkan penurunan terbesar, sektor-sektor tersebut 

adalah, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan 

makanan-minuman, sektor jasa perusahaan, sektor informasi dan komunikasi, 

sektor pengadaan air, sektor pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor 

real estate, dan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. 
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Pertumbuhan positif di seluruh sektor output utama dan komponen 

pengeluaran menopang laju ekspansi perekonomian Indonesia. Setelah berhasil 

mengendalikan penyebaran varian baru Covid-19, yaitu varian Delta, berbagai 

upaya telah meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk kembali beraktivitas 

dan mendorong dunia usaha untuk berkembang. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya pendapatan per kapita di tahun 2021 sebesar  8,6 persen atau 

$4,334.2, naik $438.6 dibanding tahun sebelumnya. Selama periode tersebut, 

ekspor terus tumbuh dengan kuat karena ada peningkatan dalam permintaan dan 

harga komoditas global. Di sisi lain, impor juga mengalami peningkatan, yang 

mencerminkan pemulihan yang lebih baik dalam permintaan domestik, terutama 

di sektor produksi. Kemudian di tahun 2022, pendapatan per kapita Indonesia ikut 

meningkat sebesar 13,96 persen atau $443.8 dari tahun sebelumnya yaitu $4,778.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dilakukan 

penelitian, Pengaruh Pendapatan Per Kapita dan Jumlah Wajib Pajak Efektif 

Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan di Indonesia. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita terhadap penerimaan pajak 

penghasilan (PPh) di Indonesia. 

2.  Bagaimana pengaruh jumlah wajib pajak efektif terhadap penerimaan pajak 

penghasilan (PPh) di Indonesia. 
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3. Bagaimana pengaruh pendapatan per kapita dan jumlah wajib pajak efektif 

terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) di Indonesia. 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita terhadap penerimaan 

pajak penghasilan (PPh) di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah wajib pajak efektif terhadap penerimaan 

pajak penghasilan (PPh) di Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita dan jumlah wajib pajak 

efektif secara bersamaan terhadap penerimaan pajak penghasilan (PPh) di 

Indonesia. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat kontribusi dalam perkembangan 

ilmu ekonomi yang berkaitan dengan pendapatan per kapita, jumlah wajib 

pajak efektif dan Pajak Penghasilan (PPh). 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendapatan per kapita, jumlah 

wajib pajak efektif dan Pajak Penghasilan (PPh). 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan dalam mempertimbangkan kebijakan pada 

perkembangan isu-isu terkait  pendapatan per kapita,  jumlah wajib pajak 

efektif dan Pajak Penghasilan (PPh) di Indonesia. 

2. Diharapkan dapat memberikan berkontribusi dalam penelitian selanjutnya 

tentang pendapatan per kapita, jumlah wajib pajak efektif dan Pajak 

Penghasilan (PPh). 
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